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Abstrak

Pendidikan teknik memiliki peran penting dalam membentuk keterampilan dan pengetahuan siswa, khususnya
dalam bidang Teknik Pengelasan. Pemahaman terkait minat belajar siswa mencakup pengetahuan dan interpretasi
terhadap faktor-faktor yang memengaruhi tingkat ketertarikan dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi hubungan antar minat belajar dan fasilitas bengkel siswa
pembelajaran Las Busur Manual kelas XI di SMK N 1 Guguak. Metode penelitian diterapkan ialah korelasional
kuantitatif, dengan tujuan mengeksplorasi sejauh mana hubungan antar minat belajar dan fasilitas bengkel siswa
kelas XI di SMKN 1 Guguak. Pengambilan sampel dilakukan secara total (total sampling) dengan melibatkan
seluruh siswa kelas XI program teknik pengelasan di SMK Negeri 1 Guguak, sejumlah 34 siswa. Hasil analisis
hipotesis menunjukkan nilai korelasi Pearson bernilai 0,466, menandakan hubungan sedang yang berada pada range
0,40 hingga 0,599. Besarnya kontribusi fasilitas bengkel terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran las busur
manual mencapai 22%, dihitung dengan mengkuadratkan nilai korelasi dan mengalikannya dengan 100%. Oleh
karena itu, simpulkannya fasilitas bengkel mempunyai hubungan signifikan dengan minat belajar siswa program
teknik pengelasan, dengan tingkat kontribusi sebesar 28%.Siswa diharapkan optimal dalam menggunakan fasilitas
bengkel, memanfaatkan waktu pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan baik selama pembelajaran maupun
praktek serta memperhatikan fasilitasnya guna mendukung minat belajar siswa selama praktek.

Kata Kunci: Teknik Pengelasan, Minat Belajar, Fasilitas Bengkel, Siswa

Abstract

Technical education has an important role in shaping students' skills and knowledge, especially in Welding
Engineering. Understanding student interest in learning includes knowledge and interpretation of the factors that
influence the level of interest and motivation of students in participating in learning. This study aims to investigate
the relationship between learning interest and workshop facilities for students learning Manual Arc Welding class
Xl at SMK N 1 Guguak. The research method applied is quantitative correlation, with the aim of exploring the extent
of the relationship between learning interest and workshop facilities of class XI students at SMKN 1 Guguak.
Sampling was done by total sampling involving all students in class XI of the welding engineering programme at
SMK Negeri 1 Guguak, a total of 34 students. The results of hypothesis analysis show that the Pearson correlation
value is 0.466, indicating a moderate relationship in the range of 0.40 to 0.599. The magnitude of the contribution
of workshop facilities to student interest in learning in manual arc welding subjects reaches 22%, calculated by
squaring the correlation value and multiplying it by 100%. Therefore, it is concluded that workshop facilities have
a significant relationship with student learning interest in welding engineering programs, with a contribution rate
of 28%. Students are expected to be optimal in using workshop facilities, utilising learning time to increase
activeness both during learning and practice and paying attention to facilities to support student learning interest
during practice.
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I. Pendahuluan

Pendidikan mempunyai peranan krusial untuk
membentuk dan mengembangkan potensi individu
serta masyarakat secara keseluruhan (Firdaus &
Anriani, 2022; Huda & Rodin, 2020). Khususnya pada
pendidikan teknik memiliki peran penting dalam
membentuk keterampilan dan pengetahuan siswa,
khususnya dalam bidang Teknik Pengelasan Busur
Manual (Prasetya et al., 2020; Suparno et al., 2019;
Wonsick & Padir, 2020). Fasilitas bengkel yang
memadai di sekolah ialah faktor dapat memengaruhi
pembelajaran dan minat siswa terhadap pembelajaran
(Rusli et al., 2019).

Peranan penting sekolah mencakup pengembangan
intelektual, sosial, dan keterampilan hidup siswa, serta
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
pertumbuhan mereka (Burbules et al., 2020; Kus Eddy
Sartono et al., 2022). Di satu sisi, sekolah melibatkan
penyediaan pendidikan berkualitas, pembentukan
karakter, pengembangan keterampilan, dan persiapan
siswa untuk masa depan mereka. Sekolah juga
berperan dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung pertumbuhan holistik siswa (Garcia et al.,
2019). Selain itu, pengetahuan akademis, sekolah juga
berperan dalam mengembangkan keterampilan hidup
praktis, seperti keterampilan sosial, kritis, dan
pemecahan masalah. Menerapkan inovasi dan
teknologi pendidikan untuk meningkatkan metode
pengajaran dan mempersiapkan siswa untuk tantangan
masa depan (Muskhir et al., 2023; Prasetya et al.,
2023). Sekolah memainkan peran penting dalam
membangun  lingkungan  kependidikan  dalam
mendukung pertumbuhan komprehensif siswa.
Fasilitas bengkel yang lengkap dan berkualitas
diharapkan ~ mampu  menciptakan  lingkungan
pembelajaran yang menarik dan memotivasi siswa
(Yang et al., 2021). Mesin pengelas yang modern,
peralatan keselamatan yang memadai, serta suasana
bengkel yang nyaman dapat memberikan pengalaman
belajar yang positif bagi siswa (B. Wang et al., 2022;
Q. Wang et al., 2019). Fasilitas bengkel yang memadai
diharapkan mampu membangun pastisipasi siswa
pada pembelajaran dan pada gilirannya, memperbaiki
hasil belajar mereka. Penelitian ini akan menggali
sejauh mana fasilitas bengkel memiliki dampak positif
atau negatif terhadap tingkat keterlibatan siswa dalam
praktikum pengelasan dan apakah kondisi fasilitas
berkorelasi dengan pencapaian akademis mereka.
Aspek penting dari fasilitas bengkel melibatkan
beberapa elemen yang dapat memengaruhi efektivitas
dan kualitas pembelajaran di lingkungan tersebut.
Fasilitas bengkel yang lengkap dengan peralatan dan
teknologi terkini mendukung pembelajaran yang lebih
efektif (Basatha et al., 2021). Peralatan pengelasan,
perkakas, dan teknologi terkait lainnya harus memadai
dan sesuai dengan kebutuhan mata pelajaran.
Keselamatan siswa dan guru harus menjadi prioritas
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utama. Fasilitas bengkel harus mematuhi standar
keselamatan industri, termasuk pemberian peralatan
pelindung diri (APD) dan tanda keselamatan yang
jelas (Génesis et al.,, 2022; Ismara et al., 2023).
Memberikan pemahaman kepada siswa mengenai
tanggung jawab mereka terhadap fasilitas bengkel
serta mengajarkan nilai-nilai etika kerja, kebersihan,
dan kedisiplinan dalam lingkungan bengkel. Aspek-
aspek ini secara bersama-sama mendukung
pencapaian tujuan pembelajaran di fasilitas bengkel
dan menciptakan lingkungan yang mendukung
pengembangan keterampilan teknis siswa.
Pemahaman terkait minat belajar siswa mencakup
pengetahuan dan interpretasi terhadap faktor-faktor
yang memengaruhi tingkat ketertarikan dan motivasi
siswa dalam mengikuti pembelajaran (Carless, 2022;
Dhawan, 2020; Kuhail et al., 2022). Ini melibatkan
analisis terhadap sejauh mana siswa tertarik, antusias,
dan terlibat dalam proses pembelajaran, serta faktor-
faktor apa yang mempengaruhi minat belajar mereka,
seperti metode pengajaran, lingkungan belajar, dan
relevansi materi. Pemahaman ini menjadi kunci dalam
merancang strategi pembelajaran yang dapat
meningkatkan minat belajar dan lingkungan belajar
yang mendukung pertumbuhan akademis dan personal
mereka.

Pemahaman terhadap persepsi siswa terhadap fasilitas
bengkel juga menjadi fokus utama penelitian ini
(Azizah et al., 2019). Siswa mungkin memiliki
pandangan yang berbeda terkait dengan fasilitas yang
ada, dan pemahaman ini dapat membantu
mengidentifikasi faktor-faktor yang memotivasi atau
menghambat minat belajar mereka (Lampropoulos et
al., 2022; MacLeod & van der Veen, 2020). Selain itu,
penelitian akan melibatkan analisis terhadap peran
guru dalam memotivasi siswa untuk menggunakan
fasilitas bengkel dan strategi yang digunakan dalam
mengintegrasikan fasilitas tersebut ke dalam proses
pembelajaran.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kurikulum dan
pengelolaan fasilitas bengkel di sekolah-sekolah
teknik. Dengan memahami hubungan antara fasilitas
bengkel dengan minat belajar siswa, pembuat
kebijakan pendidikan dapat merancang strategi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di bidang Teknik
Pengelasan Busur Manual. Selain itu, hasil penelitian
ini haparannya mampu menjadi solusi dan masukan
bagi pihak sekolah dalam membangun fasilitas
bengkel yang sudah ada guna meningkatkan
efektivitas pembelajaran.

1. Metode Penelitian

A. Desain Penelitian

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain korelasional untuk mengidentifikasi dan
menganalisis hubungan antara minat belajar dan
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fasilitas bengkel siswa kelas XI Teknik Pengelasan
Busur Manual (Bloomfield & Fisher, 2019).
Penelitian korelasional sering kali disebut dengan
istilah penelitian asosiatif, di mana fokusnya adalah
pada hubungan antara dua atau lebih variabel yang
diamati tanpa upaya untuk mengubah variabel
tersebut (Lacey & Minnis, 2020). Penelitian ini
dilaksanakan dengan tujuan untuk memahami
bagaimana fasilitas bengkel berhubungan dengan
minat belajar siswa kelas XI Program Keahlian Teknik
Las Busur Manual di SMK Negeri 1 Guguak,
Kabupaten Lima Puluh Kota.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Studi ini telah terlaksana di SMKN 1 Kecamatan
Guguak terletak di Kenagarian Guguak VIII Koto
yang berlokasi di jalan Kereta Api Jorong Guguak
Kecamatan Guguak Kabupaten Lima Puluh Kota yang
dilaksanakan selama 1 bulan di tahu 2023.

C. Populasi dan Sampel

Populasi studi inialah seluruh peserta didik kelas XI di
SMKN 1 Kecamatan Guguak sebanyak 34 orang.
Sampel penelitian dipilih secara acak berdasarkan
kriteria inklusi yang melibatkan siswa kelas XI yang
aktif mengikuti pembelajaran Pengelasan dan
mengonfirmasi partisipasi mereka dalam penelitian.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Kuesioner minat belajar dipergunakan dalam
mengukur tingkat minat belajar pada pembelajaran
Teknik Pengelasan Busur Manual dengan memasukan
pernyataan dan pernyataan yang berkaitan dengan
minat belajar (Kuhail et al., 2022), misalnya, "Saya
merasa tertarik untuk mempelajari keterampilan
pengelasan busur manual."

Checklist  evaluasi  fasilitas  bengkel untuk
mengevaluasi ketersediaan dan kondisi fasilitas
bengkel (Carless, 2022). Termasuk item seperti
ketersediaan mesin pengelas, keamanan bengkel,
kondisi peralatan, dan fasilitas pendukung lainnya.
Langkah awal pada penelitian, instrumen perlu diuji
cobakan terlebih dahulu untuk melihat validitas dan
realibitas instrumen atau kuesioner yang dibagikan.
Proses dilaksanakan pada aspek berikut:

1. Uji Validitas

Uji validitas merupakan langkah penting dalam
penelitian dalam memastikan instrumen pengukuran
yang digunakan benar-benar terukur (Eliza et al.,
2019). Dengan melakukan uji validitas secara teliti,
para peneliti mmapu memastikan bahwa instrumen
yang digunakan mempunyai tingkatan.

2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dipakai dalam mengukur sejauh mana
instrumen memberikan hasil yang konsisten dan dapat
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diandalkan. (Okeke et al., 2021). Metode koefisien
reliabilitas alpha cronbach dalam mengukur
konsistensi internal dari sebuah instrumen atau skala
(Naser et al., 2023). Koefisien ini dapat dihitung
dengan menggunakan rumus statistik dan memberikan
nilai antara 0 dan 1 yang lebih tinggi memperlihatkan
tingkat konsistensinya yang lebih tinggi.

E. Prosedur Penelitian

Persiapan dan perizinan pihak sekolah dan otoritas
terkait untuk melakukan penelitian di lingkungan
sekolah. Menginformasikan siswa dan guru tentang
tujuan penelitian serta mendapatkan persetujuan
partisipasi. Pengumpulan data melalui kuesioner
minat belajar kepada siswa yang menjadi sampel dan
observasi langsung untuk mengisi checklist evaluasi
fasilitas bengkel. Analisis data menggunakan teknik
analisis statistik korelasi berbantuan software SPSS
untuk menentukan hubungan antara variabel minat
belajar dan kondisi fasilitas bengkel. Menganalisis
data kualitatif dari checklist evaluasi fasilitas untuk
mendapatkan wawasan secara mendalam.

F. Teknik Analisis Data

Analisis  statistik  deskriptif menghitung mean,
median, dan deviasi standar untuk menggambarkan
distribusi data minat belajar dan kondisi fasilitas
bengkel (Muchlas et al., 2023). Analisis korelasi
menggunakan koefisien korelasi Pearson untuk
menentukan sejauh mana hubungan antara minat
belajar dan kondisi fasilitas bengkel. Analisis
kualitatif menganalisis temuan kualitatif dari checklist
evaluasi fasilitas bengkel untuk memahami aspek-
aspek tertentu mungkin memengaruhi minat belajar.

G. Interpretasi Hasil

Menginterpretasikan hasil analisis statistik dan
kualitatif untuk menyimpulkan hubungan antara antar
minat belajar dan fasilitas bengkel siswa kelas XI
Teknik Pengelasan Busur Manual. Temuan penelitian
dapat memberikan wawasan yang bermanfaat untuk
pengembangan kebijakan sekolah dan perbaikan
fasilitas bengkel.

I11. Hasil dan Pembahasan
A. Analisis Deskriptif
1. Fasilitas Bengkel

Dilakukan penelitian terhadap 34 siswa kelas XI
Teknik Pengelasan di SMKN 1 Guguk menggunakan
instrumen berupa 21 pernyataan. Hasil analisis data
dengan SPSS 21 menunjukkan skor rata-rata 70,50,
median 70,00, mode 64, standar deviasi 6,689, varian
44,742, nilai minimum 60, nilai maksimum 84, dan
total skor 2397.
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Tabel 1. Analisis Deskriptif Dimensi Fasilitas

Bengkel
N Valid 34
Missing 0
Mean 70,50
Median 70,00
Mode 64
Std. Deviation 6,689
Variance 44,742
Minimum 60
Maximum 84
Sum 2397

2. Minat Belajar

Dilakukan penelitian terhadap 34 siswa kelas XI
Teknik Pengelasan di SMKN 1 Guguk menggunakan
instrumen berupa 20 pernyataan. Hasil analisis data
dengan SPSS 21 menunjukkan skor rata-rata 63,62,
median 63,00, mode 55, standar deviasi 5,852, varian
34,243, nilai minimum 22, nilai maksimum 55, dan
total skor 2163.

Tabel 2. Analisis Deskriptif Dimensi Minat Belajar

N Valid 34

Missing 0
Mean 63,62
Median 63,00
Mode 552
Std. Deviation 5,852
Variance 34,243
Range 22
Minimum 55
Maximum 77
Sum 2163

B. Pengujian Persyaratan Analisis
3. Uji Normalitas

Uji normalitas pada model regresi menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikan
sebesar 0,904, yang lebih besar dari 0,05, menandakan
bahwa variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal.

Tabel 3. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 34
Normal Mean .0000000
P ab Std. 5.17620869
arameters .
Deviation
Most Extreme Absgl.ute 097
Differences Posmy © 097
Negative -.086
Kolmogorov-Smirnov Z .567
Asymp. Sig. (2-tailed) .904
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4. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk menilai homogenitas
varians antara kedua sampel. Hasil pengujian pada
SPSS 21 menunjukkan nilai signifikan bernilai 0,100,
lebih besar dari 0,05, mengindikasikan data tersebut
homogen.

Tabel 3. Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

Result
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.777 1 66 .100

5. Uji Hipotesis

Dengan menerapkan teknik analisis korelasi product
moment dan memanfaatkan SPSS 21, hasil output
menunjukkan signifikansi sebesar 0,005, yang lebih
kecil dari 0,05. Oleh karena itu, Ha dapat diterima dan
Ho ditolak, menyimpulkan bahwa fasilitas bengkel
memiliki hubungan yang signifikan dengan minat
belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran las busur
manual di SMK N 1 Guguak. Pearson correlation
sebesar 0,466 menandakan tingkat hubungan yang
sedang, berada dalam rentang 0,40-0,599.

Tabel 5. Uji Hipotesis
Correlations
Fasilitas ~ Minat
Belajar
Pearson 1 466"
Fasilitas C.O rrelatiqn
Sig. (2-tailed) .005
N 34 34
Pearson 466™ 1
Minat Correlation
Belajar Sig. (2-tailed) .005
N 34 34

C. Pembahasan

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai
Signifikansi (2-tailed) sebesar 0,005, yang lebih kecil
dari 0,05, mengonfirmasi adanya hubungan signifikan
antara fasilitas bengkel dan minat belajar siswa kelas
XI pada mata pelajaran las busur manual. Pearson
correlation sebesar 0,466 menandakan hubungan yang
tergolong sedang, berada dalam rentang 0,40-0,599.
Pengaruh fasilitas bengkel terhadap minat belajar
siswa pada las busur manual mencapai 22%. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa fasilitas bengkel
memiliki hubungan yang signifikan dengan minat
belajar siswa kelas XI teknik pengelasan sebesar 28%.

IV. Kesimpulan

Temuan dan analisis data penelitian, dapat
disimpulkan bahwa adanya hubungan yang signifikan
antara fasilitas bengkel dan minat belajar siswa kelas
XI teknik pengelasan busur manual. Tingkat
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hubungan ini mencapai 28%, yang kategorinya dapat
diklasifikasikan sebagai sedang.

Adapun saran terhadap hasil penelitian ini yaitu: siswa
diharapkan optimal dalam menggunakan fasilitas
bengkel, memanfaatkan waktu pembelajaran untuk
meningkatkan keaktifan baik selama pembelajaran
maupun praktek serta memperhatikan fasilitasnya
guna mendukung minat belajar siswa selama praktek.
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